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Urtikaria kronik (UK) adalah urtikaria yang berlangsung lebih dari 6 minggu, dengan frekuensi minimal
kejadian urtika sebanyak dua kali dalam 1 minggu. Urtikaria kronik merupakan penyakit yang umum
dijumpai dengan insidens pada populasi umum sebesar 1-3%, serta melibatkan mekanisme patofisiologi
yang kompleks. Urtikaria kronik lebih sering ditemukan pada orang dewasa dibandingkan dengan anak-anak
dan wanita duakali lebih sering terkena daripada pria. Laporan morbiditas divisi Alergi-lmunologi
Departemen IImu Kesehatan Kulit dan Kelamin (IKKK) Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia
(FKUI)-Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo (RSCM) Jakarta antara Januari 2001 hingga Desember 2005
menunjukkan jumlah pasien UK sebesar 26,6% dari total 4453 orang pasien baru.

Meski telah dilakukan pemeriksaan klinis maupun berbagai pemeriksaan penunjang, etiologi tidak
ditemukan pada 80-90% pasien UK dan digolongkan sebagai urtikaria kronik idiopatik (UKI). Urtikaria
kronik idiopatik seringkali menimbulkan masalah bagi dokter maupun pasien. Pada penelitian |ebih lanjut
ditemukan autoantibodi pelepas histamin pada 30-50% kasus UK, sehingga digolongkan sebagai urtikaria
autoimun (UA). Autoantibodi pada UA dapat dideteksi dengan beberapa pemeriksaan, antaralain uji kulit
serum autolog (UK SA) atau disebut pulates Greaves. Saat ini UKSA dianggap sebagai uji kiinik in vivo
terbaik untuk mendeteksi aktivitas pelepasan histamin in vitro pada UA. Angka morbiditas UA di Indonesia
belum pernah dilaporkan hingga saat ini. Soebaryo (2002) melaporkan angka kepositivan UK SA sebesar
24,4% pada 127 pasien UK, sedangkan Nizam (2004) memperoleh angka prevalensi kepositivan UKSA
sebesar 32,1% pada 81 pasien UK.

Infeksi kuman Helicobacter pylori (Hp) merupakan infeks bakterial kronik tersering pada manusia,
mencapal 50% dari seluruh populasi dunia. Peran infeksi Hp sebagai etiologi kelainan gastrointestinal telah
diterimaluas. Studi Iebih lanjut menemukan keterlibatan infeksi Hp pada berbagai kelainan
ekstragastrointestinal, antaralain UKI.

Berbagai penelitian di luar negeri memperlihatkan tingginya prevalensi infeksi Hp pada pasien UK, disertai
dengan remisi klinis UK pascaterapi eradikasi Hp. Pada penelitian-penelitian awal didapatkan angka
prevalensi mencapai 80% dan remisi klinis pastaterapi eradikasi Hp terjadi pada 95-100% pasien. Pada
penelitian-penelitian selanjutnya ditemukan prevalensi dan frekuensi keterkaitan yang bervariasi. Suatu studi
meta-analisis mengenai infeksi Hp pada UKI menyimpulkan bahwa kemungkinan terjadinyaresolus urtika
empat kali lebih besar pada pasien yang mendapat terapi eradikasi Hp dibandingkan dengan pasien yang
tidak diterapi. Namun demikian, remisi total hanyaterjadi pada 1/3 pasien yang mendapat terapi eradikasi.
Pengamatan ini mendasari timbulnya pemikiran bahwa Hp berperan penting sebagai etiologi pada sebagian
kasus UKI.
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